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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
deskripstif, penelitian yang mengacu pada hal bahwa penelitian ini mengutamakan
kejadian yang bersumber pada kejadian alamiah di lokasi penelitian yaitu MTSs
Cerdas Murni. Menurut Strauss dan Corbin bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
jenis penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan
prosedur statistik atau kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah
penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita, prilaku, dan juga tentang fungsi
organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik (Salim & Syahrum, 2012:41).

Bogdan dan Taylor (1975:5), mendefinisikan metode penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh), tidak mengisolasi individu
ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagian dari
keutuhan.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Kirk dan Miller (dalam Moeleong,
1990:3), mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi dalam ilmu
pengetahuan sosial yangsecara fundamental bergantung pada pengamatan manusia
dalam kawasan sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa
dan peristilahannya (Nugrahani Farida, 2014:8).

Masganti Sitorus (2016:158) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
mendalam yang menggunakan teknik pengumpulan data dari informan penelitian
dalam setting alamiah. Peneliti menafsirkan fenomena dalam pengertian yang
dipahami informan. Para peneliti kualitatif membangun gambaran yang kompleks
dan holistik tentang masalah yang diteliti peneliti dengan deskripsi yang detail dari

perspektif infroman.
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Dalam penelitian ini lebih tepatnya memakai strategi pendekatan
fenomologi dalam penelitian kualitatif, Creswell (2010) menjelaskan fenomenologi
merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti mengidentifikasi
hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu. Memahami
pengalaman-pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat fenomenologi sebagai
suatu metode penelitian yang prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti untuk
mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara langsung dan relatif lama di
dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi-relasi makna.

Ada hal yang harus diperhatikan dalam penelitian kualitatif, khususnya
yang menggunakan pendekatan fenomenologi. Banyak peneliti kontemporer yang
mengklaim menggunakan pendekatan fenomenologi tetapi mereka jarang
menghubungkan metode tersebut dengan prinsip dari filosofi fenomenologi (Sohn
dkk: 2017). Hal ini perlu digaris bawahi agar kualitas penelitian fenomenologi yang
dihasilkan memiliki nilai dan hasil standar yang tinggi. Untuk menuju ke hasil
tersebut, penelitian  fenomenologi harus memperhatikan ciri-ciri  yang
melingkupinya, yaitu:

1. mengacu pada kenyataan,
2. memahami arti peristiwa dan keterkaitannya dengan orang-orang yang berada
dalam situasi tertentu, dan memulai dengan diam.

Pengumpulan data dari penelitian ini diperoleh dengan observasi dan
wawanacara, termasuk dengan menggunakan wawancara mendalam atau in-depth
interview. Wawancara mendalam ini digunakan untuk memperoleh mendetail
tentang fenomena atau pendidikan yang diteliti. Wawancara jenis ini pula bertujuan

untuk mendapatkan sesuatu dari yang belum terlihat.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian kualitatif ini adalah informan yang hendak digali
informasinya oleh penulis. Oleh karena itu, subjek dari penelitian ini ialah kepala
sekolah, guru bimbingan dan konseling, wali kelas, serta siswa MTs Cerdas Muni.
Dalam hal ini, guru BK dan siswa sebagai informan primer sedangkan kepala

sekolah dan wali kelas sebagai informan sekunder.
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1. Kepala sekolah, sebagai pimpinan yang bertanggungjawab secara
keseluruhan dan melakukan koordinasi terhadap segala aktivitas yang
dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling.

2. Guru, dalam hal ini termasuk wali kelas dan guru bimbingan dan
konseling yang bertugas sebagai pelaksana dari kegiatan bimbingan dan
konseling di sekolah, melaksanakan peran, fungsi dalam proses pemberian
layanan serta evaluasi hasil layanan. Penulis akan mencari informasi
melalui guru bimbingan dan konseling mengenai Implementasi Layanan
Konseling Individu Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di MTs
Cerdas Murni. Melalui guru bimbingan dan konseling maka penulis akan
memperoleh data mengenai hal ini.

3. Siswa, merupakan subjek yang diteliti mengenai motivasi belajar siswa
yang kecanduan smartphone, dalam hal ini penulis akan menggunakan
siswa di MTs Cerdas Murni sebagai subjek penelitian dan menggali

informasi sebanyak mungkin dengan metode penelitian.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Mts Cerdas Murni Tembung TA. 2021/2022
yang terletak di Jalan. Beringin Pasar VII No. 33, Bandar Khalipah, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. Pemilihan lokasi
dilakukan secara terencana dan dengan penuh pertimbangan secara matang.
Sedangkan yang menjadi fokus penelitian ini dikhususkan pada pelaksanaan
layanan konseling individu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian

ini dilakukan mulai dari 14 Januari 2022 sampai dengan bulan Maret 2022.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam peneltitian merupakan bagian yang sangat
penting, berdasarkan data yang diperoleh maka dapat diketahui hasil dari penelitian

tersebut. Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan (Latipun, 2010:36):
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1. Observasi

Merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti untuk melakukan
pengamatan seperti tempat, sekelompok orang atau aktivitas suatu sekolah.
Observasi merupakan kegiatan peneliti melakukan pengamatan secara
langsung di lapangan termasuk mengamati secara langsung keadaan sekolah
dan kepala sekolah, wali kelas, guru BK ketika melaksanakan peran dan
melaksanakan layanan serta mengamati siswa.

Peneliti mencoba mengerti setiap situasi bersama informan/ sumber
informan. Data dikumpulkan melalui kontak langsung dengan situasi atau
realitas sebenarnya. Pada tahap observasi peneliti melakukan observasi pada
Guru Bk di MTs Cerdas Murni tentang layanan konseling individu untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Cerdas Murni yang
bertempat di JI. Beringin Ps. VIl No.33, Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.

2. Wawancara

Dilakukan terhadap responden sebagai sumber data dan informasi dengan
tujuan penggalian informasi tentang fokus penelitian. Wawancara dilakukan
untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan dan kepedulian. Metode wawancara yang
diggunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur.
Wawancara semi terstruktur ini dipilih untuk menghindari pertanyaan-
pertanyaan yang kemungkinan jawaban “ya” atau “tidak”, sehingga jawaban
yang diberikan ke narasumber adalah jawaban yang baik guna memberikan
jawaban yang releven. Wawancara semi terstruktur sudah disiapkan Kisi-Kisi
pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini peneliti
akan mewawancarai beberapa pihak yang dijadikan narasumber yaitu :
a) Guru di MTs Cerdas Murni JI. Beringin Ps. VII No.33, Bandar Khalipah,

Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.
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b) Kepala sekolah di MTs Cerdas Murni JI. Beringin Ps. VII No.33, Bandar
Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
20371.

c¢) Siswa di MTs Cerdas Murni JI. Beringin Ps. VII No.33, Bandar Khalipah,
Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.

Tujuan wawancara ini dilakukan adalah untuk menggali informasi,
memperoleh data dan mengetahui gambaran mengenai layanan konseling
individu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Cerdas

Murni yang bertempat di JI. Beringin Ps. VII No.33, Bandar Khalipah, Kec.

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371 , serta adakah

hambatan guru kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII

MTs Cerdas Murni.

3. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif dokumen dan foto diperlukan sehubungan
dengan setting tertentu yang digunakan untuk menganalisis data. Dokumen
tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi
sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk

teks tertulis, gambar, maupun foto.

3.5 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yakni setelah ada data yang berkaitan dengan penelitian, selanjutnya
disusun dan diklarifikasikan dengan menggunakan data-data yang diperoleh untuk
menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan (Usman
Husaini, 1996:57).

Menurut Model Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
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analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification (Kasiran, 2010).

Data reduction (Reduksi Data) adalah Reduksi data adalah proses
pemilihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih
peneliti. Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode, (3) menelusur
tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas data, ringkasan atau
uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.

Data display (Penyajian data) adalah kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat
berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang
terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.

Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan) dilakukan
peneliti secara terusmenerus selama berada di lapangan. Dari permulaan
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-
kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan itu juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara: (1) memikir ulang selama
penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan kembali dan tukar
pikiran antarteman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, (4)
upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam

seperangkat data yang lain.
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3.6 Keabsahan Data

Keabsahan data dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting dalam

penelitian ilmiah. Maka dari itu diperlukan pengujian guna mengukur sejauh mana

keabsahan data tersebut. Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya

tahapan pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih

kurang. Pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap penyaringan data.

Oleh sebab itu jika terjadi data yang tidak releven dan kurang mencukupi maka

akan dilakukan penyaringan data sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut

memiliki kadar validitas yang tinggi. Untuk memperoleh keabsahan temuan perlu

diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut :

1.

Persistent observation (ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian. Pada teknik ini
peneliti mengadakan pengamatan secara berkala guna memahami gejala
lebih mendalam terhadap berbagi aktifitas yang sedang berlangsung di
lokasi penelitian.

Triangulasi, yaitu letak pemeriksaan keabsahan data uang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi sumber data dengan cara membandiingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.



